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K-Popers Remaja di Surabaya”.Skripsi Sarjana Strata 1.Fakultas
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ABSTRAKSI
Gelombang Korea atau yang lebih dikenal dengan Korean Wave bukan lagi
sesuatu yang asing di Indonesia.Salah satu penyebaran Korean Wave di
Indonesia adalah melalui musik K-Pop (singkatan dari Korean Pop).
Maraknya Korean Wave dimanfaatkan oleh segmen pasar dengan
menciptakan barang-barang yang berkaitan dengan sang idola seperti CD
album, poster, baju, jaket, sepatu dan atribut-atribut artis idola yang menarik
minat para K-Popers untuk membeli barang-barang tersebut. Secara tidak
langsung, hal ini dapat menimbulkan perilaku shopping addiction pada K-
Popers. Umumnya K-Popers adalah remaja. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran shopping addiction pada
K-Popers remaja di Surabaya. Subjek penelitian (N=50) adalah para K-
Popers remaja putri usia 17-22 tahun yang tinggal di Surabaya.
Pengambilan sampel dilakukan dengan aksidental sampling dan snowball
sampling, sedangkan pengumpulan data menggunakan skala shopping
addiction dan angket terbuka.Data yang diperoleh dianalisa secara
deskriptif menggunakan SPSS 16 for Windows. Dari hasil dari penelitian,
diperoleh 23 subjek (46%) mempunyai tingkat shopping addiction yang
tinggi, 6 subjek mempunyai tingkatshopping addiction yang sangat tinggi,
sebanyak 11 subjek (22%) mempunyai tingkat shopping addiction sedang, 9
subjek mempunyai tingkat shopping addiction yang rendah dan 1 subjek
(2%) mempunyai tingkat shopping addiction sangat rendah. Dengan
demikian maka gambaran shopping addiction pada K-Popers remaja di
Surabaya adalah tinggi.
Kata kunci: Shopping addiction, K-Pop, K-Popers, remaja, Surabaya.
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Catherine Valenciana (2014). "Descriptive Study of Shopping Addiction in
K-Popers Teenagers in Surabaya”.Bachelor Thesis.Faculty of Psychology
Widya Mandala Catholic University Surabaya.
ABSTRACT
Korean Wave is not something strange anymore in Indonesia. The
spreading of Korean Wave is pass through Korean Pop music or commonly
known as K-Pop. As Korean Wave booming, the market uses it as
opportunity to create things related to the idols, such as CD album, poster,
t-shirt, jacket, shoes and everything about the idol which attract the interest
of K-Popers to buy it. Indirectly, this can cause shopping addiction to K-
Popers. Usually, K-Popers are teenagers. Because of that, the purpose of
this study is to know the shopping addiction in K-Popers teenagers in
Surabaya. Research subjects (N=50) were female K-Popers teenagers, 17-
22 years old and live in Surabaya. Sampling was carried out using
accidental sampling and snowball sampling, while data collection was done
by using a scale of  shopping addiction and an opened questionnaire. The
result of this study showing subjects who have shopping addiction is in high
level, which are 23 subjects (46%), 6 subjects (12%) that have very high
level, 11 subjects (22%) that have average level, 9 subjects (18%) that have
low level and 1 subject (2%) has very low level. This means shopping
addiction on K-Popers teenagers in Surabaya is high.
Keywords: Shopping addiction, K-Pop, K-Popers, teenagers, Surabaya.
